BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Tugas Akhir ini ialah pengaruh
penggunaan fly ash sebagai substitusi semen dan penambahan sikament LN
sebesar 1% terhadap kuat tekan beton mutu 40 MPa dengan variasi substitusi fly
ash 5%, 10%, dan 15% pada umur 7 hari,14 hari dan 28 hari yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh penggunaan fly ash PLTU Teluk Sirih dan penambahan
sikament LN didapatkan hasil pengujian dari kuat tekan beton pada beton
umur 7 hari didapatkan nilai tertinggi pada variasi 15% yaitu sebesar
47,819 MPa untuk kuat tekan beton. Pada umur 14 hari didapatkan nilai
tertinggi pada variasi 15% yaitu sebesar 54,783 MPa untuk kuat tekan
beton. Pada umur 28 hari didapatkan nilai tertinggi pada variasi 15%
yaitu sebesar 61,826 MPa untuk kuat tekan beton.

2. Persentase optimum pada kuat tekan beton mutu f’c 40 Mpa dengan
substitusi fly ash PLTU Teluk Sirih dan penambahan sikament LN
terhadap campuran beton didapatkan persentase optimum pada variasi
substitusi fly ash 15% yaitu sebesar 61,826 MPa pada kuat tekan beton
umur 28 hari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan
substitusi fly ash dan sikament LN terhadap semen ke dalam campuran beton,
penulis menyadari bahwa adanya kekurangan pada saat pelaksanaan penelitian ini,
sehingga penulis dapat memberikansaran yaitu :

1. Untuk substitusi fly ash dan penambahan sikament LN pada semen
disarankan untuk mencoba variasi fly ash diatas 15% dengan
penambahan sikament LN.

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa mencoba persentase yang lebih
signifikan diatas 15% apakah masih memenuhi kuat tekan yang

direncanakan.
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